BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan ynng bemgam }.rang dapat disulnp rnmj:!di
salah satu contohnya adalah L:errgm.lu ﬁm'i"'uuk Produk kerajinan perak telah
dikenal di berbagiti belahan dﬁhw suatu kiirya yang memiliki nilai seni
yang tinggi. Di Indonesin, terdapal daerah yang memiliki potensi kerajinan
perak yang cukup besar. yaitu wilayah Kotagede yang terleiak di Kota
Yogyakarta, Ducrah Istimewa Y ogyakarta.

Kotagede menjadi safr wilayah di Kota Yogyakarta yang terkenal dengan
‘kerajinan peraknya dengan keunikan dan daya tarik tersendirii Produksi

erajinan perak di Kotagede terus berkembang sejuk shad ke-17 hﬂw saal
mi. ﬁ:ﬂm Kotagede juga menjach salah satu opsi panmsut;mﬂmj;wan
dari dalamy maupun luar pegeri. Pasalnya, Kotagede merupakan salah satu
Kowasan qur Budaya (KCB). Komgede pada zaman dohulu menspakan
‘pusat pemerintahan awal kerajsan Mataram Islam yang kemudian saat ini
dikenal sebagai sentra kerajinan perak secara nmmtummm,

?mdu,h:_k(:m}mmpemkdﬂimede masih mn:mnmﬂ:m tekmk tradisional
dalam prosesnys. Hal ini ka produk yang dibasilkan otentik dan
mmﬂdﬂﬁwmmmﬂ -::ukuplmt.m sebanding dengan
prosesnya, harga dari peroduk kerajinan perak di Kotagede tergolong lebih
tinggi dari pasaron vmghhh mmmmms

Perajin di Kntngede saat ini banyak memiliki permazsalohan dalam aspek
pemasaran. Para perajin sering merasa kalah saing dengan produk-produk

impor yang proses produksinya lebih efisien dan bizya yang cenderung lebih
murah. Di sisi lain, para perajin Kotagede tetap ingin mempertahankan nilai
tradisi dan estetika vang ada dengan proses manual, karena hal tersebut yang
menjadi ¢cin khas don prodek kerajian perak Kotagede. Oleh karena itu. para
perajin  di Kotsgede harus meningkatkan dan  memaksimolkan  sisi



pemasarannys, salah satunya dengan cara melakukan pemasaran yang lebih
lnas dengan memanfaatkan media sosial.

Perkembangan teknologi digital semakin berkembang dan hari ke hani dan
membawa perubahan dan perkembangan vang signifikan bagi kehidupan
sehari-hor. Dari media sosial hingga industri perfilman, dari desain grafis
hingga game, dominasi aspek visual semakin nyata dalam berbagai sisi
kehidupan Kits (Conyvers, 1991). Kemamptian visual yang kuat dan memiliki
daya tarik mampn mengkominikasikan pesan dengan jelas, meningkatkan
emosional dan memudahkan ppm’ﬁnlm atas pesan vang disampaikan
(Ningsih, mu;, Dalam dunia bisnis. daya tarik visual berpengoruh pada
tingkat ketertarikan dan kepercayaan konsumen terhadap suatiu merek tertentu
(Chams, 2019). Digital marketing menjadi salah saty strategi vang cukup

wﬁﬁlﬁfﬂtﬂk meningkatkan visibilitas, brand unmwﬂmu;mh penjualan
‘bagi sustu perusahaan, termasuk para perajin kerajinan perak Kotagede,

- lulﬁlltli kerajinan perak di Kotagede memiliki nilai-nilai }'iugmmguﬁ, iri
klulm&'i dan dapat disebut juga sebagai budaya dan warisan hh!. Hal
ani ﬁpﬂﬂjﬁ i daya tarik tersendin vang menjadikan pmdu]r. y&ngﬁsllk:m
amik npamun tetap mengikuti perkembangan !ﬂh Uituk  menghadapi
]lmumgnn vang kial ketal, parn perajin perak w fent harus turut
mengadaptasi proses pemasaran-secara digital unthkmhupﬁar dengan
ebih efkiif an efisien

Karya video company prafile ini diciptakan sebagai luaran dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat szhurdﬂ\m_mtfbaha Produk Unggulan
Daerah (PM-UPUD) oleh dosen Universitas Amikom Yogyakarta dan dapat
menjadi salah satu media branding dari ER-Prapen Jewelry Workshop di dunia
digital dan media sosial yang akan membuat nama ER-Prepen Jfewelry
Workshop dikenal lebih luas lagi.

Dalam pembuatan karva audio visual, sutradara merupakan salah satu peran
yang sangat penting behkan bisa dikatakan bahwa sutrzdara menspakan otak
dari karya yang tercipta. Pasalnya, sutradara memiliki tugas yang cukup
kompleks dalam selisp proses produksi, milai dar pra-produksi, produksi dun

[



pasca produksi. Sutradara yang mengembangkan ide, artistik, alur cerita dan
tampilan estetika dari karva yang dibuat.

Seorang sutradara memegang posisi teratas dan mengawasi perkembangan
jalannya proses produksi. Hampir di setiap konstruksi konsep produksi yang
terdin dari beberapa jenis pasti melibatkan peran sotradara. Sutradara
berkewajiban untuk mengelola dan mengawasi segala teknis operasional
produksi yang bertujuan untuk memenuhi tanggung jawab untuk membuat
karya yang uﬁm mnmﬂmmmmlurkﬂn dengan metode
audio lrlsqu

Produksi Itawu video company profile ni merupakan proses eksplorasi
‘inovasi dari kary: campany profile pada mnunmmmthkan penyatuan
konsep video company profile konvensional dengan hnﬁupﬁdm tren saat ini
karena penulis ingin sebuah video company profile mtﬂﬁﬁ;ﬁ!]ﬂh satu
Mﬁgﬂm sebuah perusshuan dapat dinikmati selayaknya video tren masa
kmm sosial.

Eksplorasi yang dilakukan pada karya ini diperlukan karena uniuk
meningkatkan kualitas dan daya tank audiens dalum menonton sebuah karya
company profile. Poda dosamyn, video company prafile dikemas dengan
“profesional, rapi dan tegas, dengan melakukan aanﬂ,mmra adalah
Boar video company;. pmmu d.apal dilihat mﬂupu hntm promosi - dari
mnﬂ it n edukasi dan MMFH atas perusahaan
manﬁndum menambahkan nilai estetika tertentu.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
Berdesarkan paparan latar belukang dlﬂh]b-, maka rumusan masalah yang akan
dikaji dalam penulisan skripsi imi adalah bagaimona eksplorasi teknik
penyutradaraan dalam penerapan konsep short frip pada produksi video
company profife “ER-Prapen Jewelny Warksfop™?



1.3 Tujuan
Tujuan pembuatan konten video company profile tersebut adalah sebapai
sarana pembelgjaran dan digunakan untuk mempromosikan hasil produk dari
perusahazn di sosial media sehingga dapat menmngkatkan framd awarewess dan
penjualan pada produk vang ditawarkan oleh perusahaan.

2 BaglMﬂiyamhl
a. Agar masyarakal mengerti dan bisa menggunakan akun media sosial
sebagai media promosi produk yang dihasilkan,
b. Menjadi referensi pembuatan video compamy profife bagi perusahaan
lain yang serupa.
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